Ibadah Sunnah Wanita di Masjidil
Haram dan Masjid Nabawi

Kesempatan Emas bagi Muslimah di Dua Masjid Suci

Masjidil Haram di Makkah dan Masjid Nabawi di Madinah adalah dua tempat paling
suci dalam Islam, dan merupakan lokasi istimewa bagi kaum muslimah untuk
memperbanyak ibadah. Berada di kedua tempat ini bukan hanya soal keutamaan
geografis, tapi juga soal kesempatan spiritual yang langka. Setiap salat yang dilakukan
di Masjidil Haram bernilai seratus ribu kali lipat dibanding salat di tempat lain, dan
salat di Masjid Nabawi setara dengan seribu kali lipat. Bagi wanita, kesempatan ini
menjadi momentum luar biasa untuk mendulang pahala sebanyak-banyaknya.

Meski tidak diwajibkan seperti pria untuk salat berjamaah di masjid, keberadaan
wanita di dua masjid suci sangat dihargai dalam Islam. Dengan tetap menjaga adab
dan batasan syariat, seorang muslimah bisa memperoleh ketenangan batin,
kekhusyukan, serta keberkahan luar biasa saat beribadah di tempat yang sangat
dicintai Rasulullah [] ini.

Salat Sunnah dan Dzikir yang Dianjurkan

Selain salat wajib, para wanita dianjurkan memperbanyak salat sunnah seperti
rawatib, dhuha, tahajjud, dan salat sunnah mutlak di sela-sela waktu luang. Waktu-
waktu mustajab seperti antara adzan dan igamah, atau di tengah malam, sangat baik
dimanfaatkan untuk bermunajat dan mendekatkan diri kepada Allah. Tak lupa,
memperbanyak dzikir seperti istighfar, tasbih, tahmid, dan takbir akan sangat
menenangkan hati.

Doa-doa sunnah juga memiliki tempat penting, terutama di Raudhah—area di Masjid
Nabawi yang disebut sebagai taman surga. Bagi wanita, kesempatan masuk ke
Raudhah terbatas pada jam-jam tertentu, namun hal ini justru mengajarkan kesabaran
dan kedisiplinan. Sementara itu, di Masjidil Haram, waktu setelah tawaf atau sa’i bisa
digunakan untuk memperbanyak doa dengan khusyuk.

Waktu dan Lokasi Terbaik untuk Ibadah Wanita

Untuk menjaga kenyamanan dan keamanan, para wanita sebaiknya memilih waktu-
waktu yang relatif lebih sepi seperti sebelum subuh atau setelah isya untuk beribadah.
Di Masjidil Haram, lantai atas atau bagian belakang area sa’i sering kali lebih tenang
bagi jamaah wanita. Di Masjid Nabawi, area khusus wanita telah disediakan secara
terpisah dan cukup luas, dengan petugas wanita yang siap membantu.

Mengatur waktu istirahat juga penting agar kondisi fisik tetap prima dan ibadah tidak
terganggu. Wanita yang datang bersama mahram atau rombongan juga lebih terjaga
dari sisi keamanan dan logistik. Memanfaatkan waktu sebaik-baiknya di masjid adalah
bentuk rasa syukur atas kesempatan yang sangat berharga ini.



Adab dan Sikap Rendah Hati di Tempat Ibadah

Tempat suci menuntut sikap yang suci pula. Wanita muslimah hendaknya menjaga
ketenangan, menahan suara, tidak bercanda berlebihan, dan tidak mengambil gambar
atau selfie yang bisa mengganggu kekhusyukan jamaah lain. Adab berpakaian juga
menjadi kunci: mengenakan busana longgar, menutup aurat sempurna, dan tidak
menggunakan parfum saat ke masjid.

Rendah hati saat beribadah menunjukkan bahwa kita sadar sebagai hamba yang
lemah di hadapan Allah. Menghindari kesombongan dalam berpakaian, berdoa, atau
merasa lebih baik dari jamaah lain adalah bentuk tazkiyatun nafs (penyucian jiwa)
yang sangat dianjurkan.

Menjaga Keselamatan dan Aurat

Meskipun berada di Tanah Suci, bukan berarti wanita bebas dari potensi gangguan.
Oleh karena itu, penting bagi wanita untuk selalu bersama rombongan atau mahram,
terutama saat malam hari atau di lokasi yang sepi. Menggunakan tas kecil yang aman
dan tidak mencolok serta membawa kartu identitas bisa membantu jika terjadi kondisi
darurat.

Pakaian yang syar’i bukan hanya menambah kenyamanan, tapi juga menjaga dari
pandangan yang tidak diinginkan. Jilbab lebar, khimar panjang, dan baju yang tidak
membentuk tubuh adalah pilihan terbaik selama di Masjidil Haram dan Nabawi.
Penampilan yang sopan bukan hanya cermin iman, tapi juga bentuk penghormatan
terhadap tempat suci.

Meraih Pahala Besar dengan Amal Kecil

Di tengah lautan jamaah yang sibuk dengan amal besar, wanita juga bisa
mengumpulkan pahala besar dari amal kecil seperti memberi tempat duduk kepada
yang lebih tua, membantu ibu yang membawa anak kecil, atau sekadar membuang
sampah pada tempatnya. Allah menilai bukan dari besar kecilnya amal, tapi dari
keikhlasan hati.

Setiap langkah menuju masjid, setiap senyuman kepada sesama muslimah, dan setiap
doa yang dipanjatkan dengan tulus bisa menjadi jalan menuju ridha Allah. Maka
jangan remehkan amal kecil, karena di sisi-Nya, bisa jadi itulah yang mengantar kita
ke surga.
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